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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Karakteristik Tanah Berpasir 
Yuwono (2009) menjelaskan bahwa lahan marginal adalah lahan yang memiliki 
mutu rendah karena memiliki faktor pembatas jika digunakan untuk suatu keperluan 
tertentu. Adanya faktor pembatas tersebut dapat diatasi dengan masukan dan tanpa 
masukan yang berarti budidaya pertanian di lahan marginal tidak akan memberikan 
keuntungan. Di Indonesia, tanah-tanah marginal yang memiliki kandungan pasir tinggi 
(misalnya tanah vulkan berpasir kasar dan tanah berpasir di gumuk-gumuk pantai) 
merupakan contoh dari banyak tanah bermasalah. Oleh karena itu diperlukan upaya 
upaya untuk mengatasi masalah pada tanah tersebut. (Sudaryono, 2001).  
Tanah berpasir merupakan tanah dengan kandungan fraksi pasir yang dominan 
atau lebih dari 50% fraksi total (Sudaryono, 2001). Tanah yang didominasi oleh fraksi 
pasir pada umumnya memiliki keterbatasan dalam penyediaan unsur hara yang rendah 
bagi tanaman khusunya unsur N karena tingginya proses pencucian unsur hara 
(Siburian, 2016). Tanah-tanah berpasir memiliki keterbatasan dalam menunjang 
pertumbuhan tanaman karena tanah ini memiliki struktur yang lepas, kemampuan 
menyimpan air yang rendah, peka terhadap pencucian unsur hara dan peka terhadap 
erosi (Hardjowigeno, 2007) memiliki kandungan bahan organik yang rendah, memiliki 
KTK yang rendah (Apriwulandari et al., 2012). 
Hasil analisis tanah yang dilakukan oleh Siboro (2016) bahwa tanah yang berada 
di Wajak memiliki tekstur lempung berpasir, pH H2O 5,5 masam, C-Organik 0,36 % 
sangat rendah, N-Total 0,06 % sangat rendah, P-Tersedia 0,51 % rendah, K-Total 0,23 
sedang, BOT 0,62% sangat rendah, K-dd 0,35 cmol/kg-1 sedang , Na-dd 0,23 cmol/kg-
1 rendah, rasio C/N 5,56 rendah, KTK 8,96 cmol/kg-1 sangat rendah, berat isi 1,20 g 
cm-3 sedang, berat jenis 2,23 g cm-3. 
 
2.2. Peran dan Pengaruh Pupuk Organik Kascing 
Vermikompos adalah proses dimana cacing tanah yang digunakan untuk 
mengubah bahan organik menjadi bahan seperti humus yang dikenal sebagai kascing. 
Kascing dapat meningkatkan kesuburan tanah secara fisik, kimia dan biologis. Secara 
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fisik kascing memiliki porositas dan aerasi, berat isi dan retensi air yang baik. Dari sifat 
kimia seperti konduktivitas listrik, pH dan bahan organik juga ditingkatkan untuk hasil 
panen yang lebih baik. Kascing mengandung beberapa nutrisi yang dibutuhkan oleh 
tanaman seperti N, P, K, Ca, Mg, Fe, Mn, dan Zn yang memiliki nilai positif untuk 
pertumbuhan tanaman, hasil, kesuburan tanah serta mikorba tanah (Ray, 2016). Yami 
et al. (2003) melaporkan bahwa di dalam vermikompos juga terdapat mikroflora seperti 
bakteri, aktinomiset, dan jamur. Mikroflora yang paling banyak ditemukan yaitu 
bakteri Bacillus spp, Pseudomonas spp. Dan Azotobacter spp. Sedangkan jenis 
actinomiset yang ditemukan di vermikompos adalah Micomonospora spp, Strepomyces 
spp, dan Nocardia spp. Disamping itu jenis jamur yang ditemukan juga yaitu 
Aspergillus spp, Mucor spp, dan Rtizopus spp.  
Menurut Mashur (2001), kascing atau vermikompos merupakan kompos yang 
didapatkan dari produk penguraian bahan-bahan organik seperti limbah rumah tangga, 
ampas tahu, limbah media tanam jamur tiram dan lain sebagainya yang dilakukan oleh 
cacing tanah. Kascing memiliki beberapa unsur yang dibutuhkan oleh tanaman seperti 
N, P, K, Ca, Mg, S dan lainnya tergantung dari bahan yang digunakan untuk pakan dari 
cacing tanah yang digunakan. Kascing mampu untuk memperbaiki kualitas tanah 
seperti meningkatkan kemampuan untuk menahan air, menyediakan nutrisi bagi 
tanaman, memperbaiki struktur tanah, dan mampu untuk memperbaiki pH tanah. 
Kascing dengan menggunakan cacing tanah Lumbricus rubellus mengandung C-
Organik 20,20%, N 1,58%, C/N 13, P 70,30 mg/100g, K 21,80%/100 g dan pH 6,6-
7,5. Vermikompos yang dihasilkan oleh cacing tanah Eisenia foetida mengandung 
unsur-unsur hara seperti N total 1,4 – 2,2%, P 0,6-0,7%, K 6-2,1%, C/N rasio 12,5-
19,2, pH 6,5-6,8 dengan kandungan bahan organik mencapai 40,1-48,7%. Menurut 
Pramanik et al. (2007) kascing yang diperoleh dari cacing jenis Eisenia foetida juga 
memiliki asam humat yang tinggi yaitu 0,7963 mg g-1 yang merupakan vermikompos 
dari kotoran sapi, 0,6147 mg g-1 vermikompos dari rumput, 0,4724 mg g-1 
vermikompos dari gulma laut. 
Redaksi AgroMedia (2007) mengemukakan bahwa kascing juga memiliki 
kandungan partikel-partikel kecil dari bahan organik yang dimakan oleh cacing dan 
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dikeluarkan lagi dalam bentuk kotoran. Kascing juga memiliki nilai C/N kurang dari 
20 sehingga cocok digunakan sebagai pupuk. Kascing juga mampu untuk 
mengembalikan kesuburan tanah marjinal seperti tanah kering dan miskin hara. 
Berdasarkan penelitian Saputra et al. (2012) dengan pemberian pupuk kascing dengan 
dosis 8 ton ha-1 pada kedelai varietas Anjasmoro dapat meningkatkan tinggi tanaman, 
diameter batang, luas daun, indeks luar daun, laju pertumbuhan tanaman, laju asimilasi 
bersih, berat kering akar dan tajuk. Sedangkan penelitian Soares dan Purwaningsih 
(2015) bahwa dengan pemberian pupuk kascing 20 ton ha-1 pada kedelai varietas 
anjasmoro, sinabung dan Baluran dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 
kedelai di lahan pasir pantai. Namun Pertumbuhan dan hasil vaietas Anjasmoro di 
lahan pasir pantai lebih baik dibandingkan dengan varietas Sinabung dan Baluran.  
Disamping itu penelitian yang dilakukan oleh Sinda et al. (2015) pada 
Inceptisol di Desa Timuhun Kecamatan Banjarangkan, Klungkung menunjukkan 
bahwa aplikasi pupuk kascing 20 ton ha-1 dapat meningkatkan hasil jumlah daun, berat 
tajuk segar dan berat tajuk kering pada tanaman sawi hijau. Bukan hanya itu saja 
pemberian 20 ton ha-1 kascing juga dapat meningkatkan N-total tanah sebesar 1,41 %, 
P-tersedia sebesar 5,56%, C-Organik tanah sebesar 3,11%, pH tanah meningkat sebesar 
0.07% dan total populasi mikroorganisme tanah sebesar 12,89%. 
 
2.3. Peran dan Pengaruh Pupuk Kandang Ayam 
Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kandang ternak berupa feses 
atau kotoran padat yang bercampur dengan sisa makanan ataupun dengan urine 
(Lingga, 2002). Salah satu pupuk kandang ayam yang banyak dimanfaatkan untuk 
perbaikan kualitas lahan ialah pupuk kandang ayam. Pupuk kandang ayam merupakan 
salah satu alternatif bahan organik yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang kualitas 
lahan serta produktivitas tanaman. Pemberian kotoran ayam dapat memperbaiki 
struktur tanah, menambah kandungan bahan organik, meningkatkan jasad renik, 
meningkatkan kapasitas menahan air, mengurangi erosi dan meningkatkan kapasitas 
tukar kation dalam tanah (Ali, 2004).  
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Tabel 1. Kandungan Kotoran Unggas 
Kandungan 
bahan (%)/zat 
Kotoran Merpati Kotoran Ayam Kotoran Bebek Kotoran Angsa 
Bahan kering 48,01 44,00 43,04 22,09 
N 1,76 1,63 1,00 0,55 
P2O5 1,78 1,54 1,54 1,04 
K2O 1,00 0,85 0,62 2,04 
CaO 1,06 1,07 2,04 0,08 
Sumber: Sutedjo, 2008 
Lingga dan Marsono (2002) menjelaskan bahwa pada umunya pemberian 
pupuk kandang untuk tanah di Indonesia sebanyak 20 ton ha-1. Sedangkan untuk tanah 
yang kurang subur yang akan ditanami kedelai dianjurkan untuk mengaplikasikan 
pupuk kandang sebagi pupuk dasar sebanyak 10-15 ton ha-1.  Hairiah et al. (2000) 
menjelaskan bahwa tanah subur mengandung bahan organik tanah minimal 2,5%- 4%. 
Sehingga untuk mempertahankan kesuburan tanah diperlukan masukan bahan organik 
minimal 8-9 ton ha-1 setiap tahunnya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Melati dan Andriyani (2005) menjelaskan 
bahwa pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 10 ton ha-1 dapat meningkatkan 
pertumbuhan vegetatif kedelai seperti peningkatan jumlah daun dan tinggi tanaman 
serta peningkatan terhadap bobot kering bintil akar dan bobot kering pertanaman 
masing-masing sebesar 2,28 g tanaman-1 dan 8,13 g tanaman-1 dan juga meningkatkan 
produksi tanaman yang dibudidayakan secara organik. Hasil penelitian yang dilakukan 
di Kelurahan Bande Kecamatan Kadia Kota Kendari oleh Tufaila (2014) menunjukkan 
bahwa pemberian kompos kandang ayam 25 ton ha-1 mampu meningkatkan N-Total, 
P-Total dan K-Total tanah serta mampu meningkatkan hasil tanaman mentimun di 
tanah masam.  
 
2.4. Pengaruh Inokulasi Rhizobium terhadap Pertumbuhan Kedelai 
Menurut Sutanto (2002), Nitrogen merupakan unsur hara yang paling banyak 
diperlukan oleh tanaman dan merupakan faktor pembatas pertumbuhan dan hasil 
tanaman. Kebutuhan pupuk N dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Untuk 
mengatasi kebutuhan yang terus meningkat maka tambahan pupuk organik dan pupuk 
hayati sangat diperlukan. Pupuk hayati merupakan salah satu alternatif bagi petani 
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untuk memanfaatkan pasokan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Salah satu 
pupuk hayati yang banyak dikembangkan adalah pemasok Nitrogen dan Fosfor. 
Rhizobium merupakan salah satu yang dijadikan sebagai pupuk hayati karena mampu 
untuk bersimbiosis dengan akar tanaman legume dan membentuk bintil akar yang 
menyumbang nitrogen sebesar 300-400 kg ha-1 dalam satu musim dan meninggalkan 
sejumlah Nitrogen untuk tanaman berikutnya. Rhizobium mampu mencukupi 80% 
kebutuhan nitrogen tanaman kacang-kacangan dan meningkatkan produksi antara 
10%-25%.  
Salah satu tanaman kacang-kacangan yang besimbiosis dengan Rhizobium 
adalah tanaman kedelai. Bakteri Rhizobium bersimbiosis dengan akar tanaman kedelai 
untuk menambat nitrogen bebas (N2) dari udara. Bakteri Rhizobium yang berada di 
dalam tanah menempel pada permukaan bulu akar tanaman, kemudian ujung bulu akar 
akan membengkak karena kecepatan pembelahan sel pada kedua sisi akar. Pada bagian 
lekukan, kerusakan dinding sel tanaman terjadi sehingga mengakibatkan bakteri 
Rhizobium masuk kedalam bulu akar. Ini dimulai dengan pembentukan benang infeksi 
yang tumbuh sepanjang akar rambut dan akhirnya mencapai korteks. Bintil akar 
kemudian terbentuk dimana penambahan N dari udara bebas berlangsung. Rhizobium 
hidup didalam binti akar menggunakan N bebas dari udara tanah dan mengubahnya 
menjadi bentuk NH2 (Hairiah et al. 2000). Koloni mikroba Rhizobium dapat dilihat 
pada Gambar 2 dan 3. 
   
a                                           b 
Gambar 1. Koloni mikroba Rhizobium pada media YEMA+Congo Red (a) sampel 20 × pada 





Gambar 2. Koloni mikroba dengan menggunakan media YEMA (a) sampel A pada 
 pengenceran 10-5 (b) Sampel 2x pada pengenceran 10-5 (c) sampe 10 x pada 
 pengenceran 10-5 (d) sampel 20x pada pengenceran 10-4 (Prihastuti, 2012) 
 
Dalam hubungan simbiosis yang paling menonjol dan dipelajari bahwa bakteri 
Rhizobia yang ditinggal di dalam nodul yang terletak pada akar kacang-kacangan 
mengubah bentuk N yang tidak tersedia menjadi bentuk yang bisa digunakan oleh 
tanaman inang. Dalam hubungannya bakteri Rhizobia menerima gula dari tanaman, 
gula merupakan sumber energi bagi bakteri untuk megubah N2 atmosfer yang relatif 
inert menjadi ammonium nitrogen (NH2
+) yang mana dapat langsung dimanfaatkan 
oleh tanaman inang (Wolf dan Snyder, 2003).  
Kedelai memiliki sistem perakaran yang mampu membentuk bintil-bintil akar. 
Bintil-bintil akar tersebut berbentuk bulat atau tidak beraturan yang merupakan koloni 
dari bakteri Rhizobium japonicum. Proses ini adalah hubungan hidup yang saling 
menguntungkan (simbiosa mutualistis). Bakteri Rhizobium dapat menambat jumlah N 
sekitar 40%-70% dari seluruh N yang dibutuhkan untuk pertumbuhan kedelai. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tiap hektar lahan yang ditanami kacang panjang dapat 
menghasilkan 196 kg bintil akar per tahun atau setara dengan 440 kg pupuk urea per 
tahun. Pada tanah yang belum pernah atau sudah lama tidak ditanami dengan tanaman 
kacang-kacangan biasanya populasi bakteri Rhizobium sangat rendah, bahkan tidak 
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terdapat sama sekali. Sebaliknya pada tanah yang telah mengandung bakteri 
Rhizobium, maka bintil akar akan mulai terbentuk sekitar 15-20 hari setelah tanam 
(Rukmana, 1996). 
Menurut Bakar (2011) bahwa jika ingin menginokulasi benih dengan legin 
dosis 7,5 g kg-1 benih kedelai yang dilakukan dengan membasahi benih dengan air dan 
mencampurkan legin tersebut dengan benih secara merata. Berdasarkan penelitian 
Sopacua (2014) menjelaskan bahwa inokulasi bakteri Rhizobium japonicum dengan 
dosis 5-7 gr memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman kedelai 
seperti tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah bintil akar tanaman kedelai. Sedangkan 
menurut Rukmana (1996) bahwa dosis untuk pemberian inokulum yang merupakan 
buatan pabrik seperti legin, dan Rhizogen yaitu 5-10 g kg-1 benih kedelai. Sedangkan 
inokulum yang berasal dari tanah yang pernah ditanami kedelai maka dosis yang 
digunakan adalah 100 gr tanah kg-1 benih kedelai. Akar kedelai yang telah di infeksi 
oleh bakteri Rhizobium sehingga menimbulkan nodul pada akar kedelai dapat dilihat 
pada Gambar 4. 
 
Gambar 3. Akar kedelai berbintil (Simanungkalit et al. 2006) 
Berdasarkan penelitian Suharjo (2001), bakteri Rhizobium japonicum masih 
efektif dan mampu untuk membentuk bintil akar sefektif setelah satu musim berada di 
dalam tanah tanpa adanya tanaman kedelai. Akan tetapi pada tanah bekas tanaman 
kedelai dengan inokulasi Rhizobium japonicum masih memerlukan inokulasi 
tambahan. Oleh sebab itu, sisa tanah tanaman kedelai yang telah diinokulasi oleh 
Rhizobium japonicum pada waktu tanam satu musim yang lalu dapat digunakan sebagai 
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sumber inokulan. Disamping itu hasil penelitian Purwaningsih et al. (2012) yang 
menjelaskan bahwa respon dari 16 kultivar kedelai yang meliputi 12 kultivar unggul 
dan empat kultivar lokal yang di inokulasi dengan bakteri Rhizobium menunjukkan 
bahwa inokulasi Rhizobium dapat meningkatkan fiksasi dan hasil biji dari beberapa 
kultivar diantaranya Anjasmara, Sibayak, Surya, Gepak Kuning, Galunggung, 
Argomulyo, dan Baluran. 
 
2.5. Tanaman Kedelai 
Kedelai merupakan tanaman asli daratan cina dan telah dibudidayakan oleh 
manusia sejak 2500 SM. Di Indonesia kedelai mulai dikenal sejak abad ke-16. 
Penyebaran dan pembudidayaan kedelai bermula yakni di pulau Jawa, kemudian 
berkembang Ke Bali, Nusa Tenggara dan pulau-pulau lainnya. Kedelai pada awalnya 
dikenal dengan beberapa nama botani yaitu Glycine soja dan Soja max. Namun pada 
tahun 1948 telah disepakati bahwa nama botani yang dapat diterima yaitu Glycine max 
(L.) Merrill (Adisarwanto, 2013). 
Berdasarkan sistem klasifikasi tanaman kedelai termasuk kedalam Divisi 
Spermatophyta, subdivisi Angiospermae, klas Dicotyledonae, subklas Rchilmaydae, 
ordo Rosales, subordo leguminosinae, famili Leguminosae, genus Glycine, species 
Glycinne max (L.) Merill. Bentuk biji kedelai berbeda menurut varietas, ada yang 
berbentuk bulat telur, bulat atau sedikit gepeng. Akan tetapi sebagian besar biji kedelai 
berbentuk bulat telur. Ukuran serta warna biji juga berbeda. Namun, sebagian besar 
berwarna kuning dan sedikit hitam dengan ukuran biji kedelai yang digolongkan 
menjadi beberapa kelompok yakni berbiji kecil (<10 g 100 biji-1), berbiji sedang (10-
12 g 100 biji-1), dan berbiji besar (13-18 g 100 biji-1). Sistem perakaran tanaman kedelai 
terdiri atas akar tungang, akar sekunder yang tumbuh dari akar tunggang serta akar 
cabang yang tumbuh dari akar sekunder. Akar tanaman kedelai mampu untuk 
bersimbiosis dengan bakteri nodul akar (Rhizobium japonicum) yang menimbulkan 
adanya bintil pada akar kedelai. Bintil akar ini sangat berpengaruh dalam proses fiksasi 
N2 yang sangat dibutuhkan oleh tanaman kedelai untuk keberlanjutan pertumbuhan 
tanaman kedelai dalam penyediaan unsur hara nitrogen (Adisarwanto, 2013). 
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Kedelai merupakan tanaman semusim berupa semak rendah, tumbuh tegak dan 
berdaun lebat. Tinggi tanaman berkisar antara 30 cm-100 cm. Batangnya beruas-ruas 
dengan 3-6 cabang. Daun kedelai berbentuk oval, daun pertama yang keluar dari buku 
sebelah atas kotiledon berupa daun tunggal yang letaknya bersebrangan. Daun yang 
kemudian, merupakan daun ketiga yang letaknya berelang-seling. Pada setiap tangkai 
daun terdapat 3 helai daun. Tanaman kedelai memiliki bunga sempurna, yaitu 1 bunga 
terdapat alat kelamin jantan (benang sari) dan alat kelamin betina (putik). Bunga 
berwarna putih atau ungu. Di Indonesia, tanaman kedelai pada umumnya mulai 
berbunga pada umur 30-50 hari setelah tanam (Fachruddin, 2000). 
Tanaman kedelai dapat rumbuh pada lahan yang sesuai karakteristik lahan 
tersebut yaitu memiliki temperar rata-rata harian 26-300C, curah hujan 2000 – 3000 
mm, drainase baik sampai sedang, terkstur agak halus sampai sedang, bahan kasar 
<15%, kedalaman tanah >75%, KTK liat >16 cmol, kejenuhan basa >50%, pH H2O 
5,0-7,0, C-Organik >0,4% (Djaenuddin et al. 2013). Tanaman kedelai sangat cocok 
ditanam dilahan yang terbuka. Di Indonesia, tanaman kedelai dapat tumbuh dengan 
baik di daerah dataran rendah sampai daerah dengan ketinggian 1200 mdpl. Curah 
hujan berkisar antara 150 mm – 200 mm bulan-1. Dengan lama penyinaran matahari 12 
jam hari-1 dengan kelembaban rata-rata (RH) 65%. Tanaman kedelai dapat ditanam 
pada berbagai jenis tanah yang sangat cocok untuk menanam kedelai ialah alluvial, 
regosol, grumosol, latosol dan andosol. Nilai pH ideal bagi pertumbuhan kedelai dan 
bakteri Rhizobium adalah 6,0 – 6,8. Apabila pH diatas 7,0 tanaman kedelai akan 
mengalami klorosis sehingga tanaman menjadi kerdil dan daunnya menguning. 
Sementara pada pH 5,0 kedelai mengalami keracunan Al, Fe, dan Mn, sehingga 
pertumbuhannya terganggu. Untuk menaikkan pH dilakukan pengapuran misalnya 
dengan Kalsit (CaCO3), dolomit (CaMg(CO3)2) atau kapur bakar. Pemberian kapur 
dilakukan sekitar 2-4 minggu sebelum tanam, bersamaan dengan pengolahan lahan 
(Fachruddin, 2000).  
Berdasarkan penelitian Ohorella Zainuddin (2011) sistem olah tanah juga 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai. Sistem olah tanah 
sebanyak tiga kali merupakan cara yang terbaik untuk meningkatkan tinggi tanaman, 
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jumlah daun, jumlah cabang produktif, jumlah polong, bobot 100 biji kering dan berat 
segar brangkasan tanaman kedelai. Sedangkan menurut (Sizek dan Lipiec, 2011) 
mengemukakan bahwa pemadatan tanah juga berpengaruh terhadap pembentukan 
bintil akar pada tanaman kedelai. Pada kondisi tanpa mulsa, jumlah bintil akar 
meningkat dengan makin padatnya tanah, namun terjadi sebaliknya jika diberi mulsa. 
 
2.6. Peran Nitrogen Untuk Tanaman Kedelai 
Nitrogen adalah unsur mineral yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah 
yang besar. Tanaman membutuhkan nitrogen yang sebagian besar untuk protein tetapi 
tanaman tidak dapat menggunakan gas N2 yang terdiri dari 80% dari atmosfer. Nitrogen 
tersebut hanya dapat dikonversi oleh bakteri menjadi bentuk biologis yang dapat 
digunakan oleh tanaman yang dikenal dengan fiksasi nitrogen biologi (Denison, 2015). 
Nitrogen merupakan unsur yang paling penting bagi pertumbuhan tanaman kedelai 
namun ketersediaanya yang masih tergolong rendah. Nitrogen merupakan unsur hara 
esensial untuk nutrisi tanaman. Nitrogen ialah kompenen protein, asam nukleat, 
klorofil. Oleh karenanya, unsur nitrogen sangatlah penting untuk pertumbuhan 
tanaman (Purwantari, 2008). Oleh sebab itu kekurangan nitrogen sangat menghambat 
pertumbuhan tanaman. Jika kekurangan tersebut berlanjut, sebagian besar akan 
menunjukkan gejala klorosis (daun menguning) terutama pada daun tua bagian bawah 
tanaman (Utomo et al., 2016).  
Nitrogen merupakan unsur paling penting bagi pertumbuhan tanaman kedelai, 
ketersediaan nitrogen dialam sering menjadi faktor pembatas dalam pertumbuhan dan 
hasil kedelai. Nitrogen masuk kedalam tanaman kedelai melalui bintill-bintil akar 
kedelai sebagai nitrat (NO3
-) atau ammonium (NH4
+), nantinya akan diubah menjadi 
asam amino yang merupakan penyususn protein dalam proses yang disebut 
penambatan nitrogen secara biologis oleh asosisasi tanaman dan bakteri tanah Rhizobia 
tersebut. Tanaman kedelai memiliki kemampuan mengikat N2 udara, namun bentuk N 
yang diserap ini belum dapat langsung digunanakan oleh tanaman kedelai dan harus 
dirubah terlebih dahulu menjadi bentuk N yang tersedia untuk tanaman (Simms dan 
Taylor, 2002). Kekahatan N umumnya terjadi pada tanah yang bertekstur pasir, tanah-
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tanah masam (pH rendah) dimana aktivitas mikroorganisme tanah menjadi terganggu. 
Tanah dengan kandungan N-Total <0,1 % N perlu dilakukan pemupukan N dosis 23-
35 kg N/ha (Taufik dan Sundari, 2012). 
 
